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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembelajaran Bahasa Indonesia yang tidak 

hanya berfokus pada penguasaan keterampilan berbahasa, tetapi juga berperan dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap keberagaman budaya Indonesia. Namun, 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah masih cenderung menggunakan metode 

konvensional sehingga keterlibatan siswa dalam memahami nilai multikultural belum optimal. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi pementasan drama dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia serta pengaruhnya terhadap keterampilan komunikasi dan pemahaman 

keberagaman budaya siswa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian 

adalah siswa yang mengikuti kegiatan pementasan drama dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pementasan drama dilakukan 

melalui tahap penyampaian materi drama bertema keberagaman budaya, diskusi kelompok 

dalam penyusunan naskah, serta latihan dan pementasan drama di depan kelas. Kegiatan 

tersebut mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan partisipatif karena 

siswa terlibat langsung dalam bermain peran dan interpretasi tokoh. Selain meningkatkan 

keterampilan berbicara, ekspresi, intonasi, dan rasa percaya diri siswa, pementasan drama juga 

membantu siswa memahami nilai toleransi, empati, kerja sama, serta penghargaan terhadap 

keberagaman budaya Indonesia. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa penguatan 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis multikultural melalui pemanfaatan pementasan drama 

sebagai media pembelajaran kontekstual 

Kata Kunci: Pementasan Drama, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Keberagaman Budaya, 

Keterampilan Komunikasi 

ABSTRACT 

This study was motivated by the importance of Indonesian language learning that not only 

focuses on mastering language skills but also plays a role in improving students’ understanding 

of Indonesia’s cultural diversity. However, Indonesian language learning in schools still tends 

to use conventional methods, resulting in limited student involvement in understanding 

multicultural values. This study aims to describe the implementation of drama performances in 

Indonesian language learning and their influence on students’ communication skills and 

understanding of cultural diversity. This study employed a descriptive qualitative method with 

data collection techniques consisting of observation, interviews, and documentation. The 

research subjects were students participating in drama performance activities in Indonesian 

language learning. The results showed that the implementation of drama performances was 

conducted through the stages of delivering drama materials with cultural diversity themes, 

group discussions in preparing drama scripts, and rehearsal and performance activities in front 
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of the class. These activities created active, contextual, and participatory learning because 

students were directly involved in role-playing and character interpretation. In addition to 

improving students’ speaking skills, expression, intonation, and self-confidence, drama 

performances also helped students understand the values of tolerance, empathy, cooperation, 

and appreciation for Indonesia’s cultural diversity. This study contributes to strengthening 

multicultural-based Indonesian language learning through the use of drama performances as a 

contextual learning medium and a strategy for character building. 

Keywords: Drama Performance, Indonesian Language Learning, Cultural Diversity, 

Communication Skills  

 

PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan negara multikultural yang memiliki keberagaman suku, bahasa, 

adat istiadat, dan budaya yang tersebar di berbagai daerah. Keberagaman tersebut menjadi 

identitas nasional yang tercermin dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Kondisi masyarakat 

yang majemuk menuntut adanya sikap toleransi, saling menghargai, dan kemampuan hidup 

berdampingan secara harmonis. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran penting dalam 

menanamkan nilai keberagaman budaya kepada peserta didik sejak dini. Penguatan pendidikan 

multikultural dinilai mampu meningkatkan pemahaman dan apresiasi siswa terhadap 

keberagaman budaya Indonesia sehingga peserta didik dapat tumbuh menjadi pribadi yang 

toleran dan menghargai perbedaan (Minsih et al., 2024). Selain itu, pendidikan multikultural 

juga menjadi bagian penting dalam penguatan nilai Pancasila di lingkungan masyarakat dan 

sekolah (Rasyid et al., 2024). 

Dalam konteks pendidikan, pemahaman mengenai keberagaman budaya tidak hanya 

diberikan melalui teori, tetapi juga perlu diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran yang 

kontekstual dan bermakna. Pembelajaran yang mengintegrasikan unsur budaya mampu 

membantu siswa memahami nilai sosial serta realitas kehidupan masyarakat yang beragam. 

Integrasi linguistik dalam pendidikan multikultural juga berperan penting dalam membentuk 

sikap inklusif dan kemampuan komunikasi peserta didik di lingkungan sekolah (Ummah et al., 

2025). Selain itu, integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran dapat memperkuat karakter 

siswa serta meningkatkan kesadaran terhadap identitas budaya bangsa (Sumarni et al., 2024). 

Pembelajaran berbasis multikultural juga terbukti efektif dalam meningkatkan interaksi sosial 

dan pemahaman keberagaman pada peserta didik (Suruambo et al., 2025). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki posisi strategis dalam menanamkan nilai 

karakter, budaya, dan kebangsaan kepada peserta didik. Melalui pembelajaran Bahasa 

Indonesia, siswa tidak hanya mempelajari aspek kebahasaan, tetapi juga memahami nilai sosial 

dan budaya yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Salah satu materi yang memiliki 

potensi besar dalam mengenalkan keberagaman budaya adalah teks drama. Pembelajaran drama 

dapat membantu siswa memahami kehidupan sosial melalui dialog, konflik, dan karakter tokoh 

yang diperankan. Kajian konseptual mengenai pembelajaran naskah drama menunjukkan 

bahwa drama mampu menjadi sarana pengembangan literasi sastra sekaligus media 

pembentukan pemahaman sosial peserta didik (Nispiana et al., 2025). Selain itu, perencanaan 

pembelajaran teks drama pada jenjang sekolah menengah juga dinilai penting dalam 

mendukung pembelajaran yang kreatif dan kontekstual (Hapsari et al., 2025). 

Pementasan drama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memahami keberagaman budaya secara lebih nyata melalui kegiatan 

bermain peran. Melalui drama, siswa dapat mengenal berbagai karakter, bahasa daerah, tradisi, 

serta konflik sosial yang mencerminkan kehidupan masyarakat Indonesia yang majemuk. 
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Pembelajaran drama juga mampu meningkatkan keterampilan berbicara dan rasa percaya diri 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara kepercayaan diri dengan kemampuan pementasan drama peserta didik 

(Sianipar et al., 2024). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa kepercayaan diri memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keberhasilan pementasan drama dalam pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia (Sianipar et al., 2023). Selain meningkatkan keterampilan komunikasi, drama 

juga dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan kerja sama dan interaksi sosial. 

Penggunaan drama berbasis budaya lokal dalam pembelajaran semakin relevan 

diterapkan di sekolah karena mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan 

nyata siswa. Integrasi nilai budaya lokal melalui pendekatan sastra dapat membantu peserta 

didik memahami identitas budaya daerah sekaligus menanamkan nilai karakter positif. 

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan sastra berbasis budaya Sunda mampu memperkuat 

pemahaman budaya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Hatima et al., 2025). Selain itu, 

integrasi nilai local wisdom dalam pembelajaran juga terbukti efektif dalam membentuk 

karakter peserta didik di sekolah (Efendy et al., 2024). Pementasan drama budaya juga dapat 

menjadi sarana pembentukan karakter unggul siswa melalui penghayatan nilai-nilai sosial dan 

budaya yang ditampilkan dalam pertunjukan (Agustawan et al., 2025). Dengan demikian, 

drama berbasis budaya memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran drama lebih 

banyak difokuskan pada peningkatan keterampilan berbicara dan kemampuan berekspresi 

siswa. Drama teaterikal dinilai mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam 

kegiatan bermain peran di sekolah dasar (Widiarti et al., 2024). Selain itu, metode role-playing 

berbantuan budaya juga terbukti efektif meningkatkan kemampuan berbicara siswa di tingkat 

sekolah menengah (Panggabean, 2025). Pengembangan bahan ajar drama berbasis cerita rakyat 

juga telah dilakukan untuk mendukung pembelajaran sastra yang lebih kontekstual (Lutfiyah et 

al., 2025). Namun, penelitian yang secara khusus membahas pementasan drama sebagai sarana 

mengenalkan keberagaman budaya Indonesia dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih 

relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji 

lebih lanjut, khususnya pada jenjang Madrasah Aliyah. 

Berdasarkan hasil observasi awal di MAN Sampang kelas XI, pembelajaran Bahasa 

Indonesia masih cenderung menggunakan metode konvensional sehingga keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran belum optimal. Sebagian siswa terlihat kurang percaya diri ketika 

berbicara di depan kelas dan belum aktif dalam kegiatan pembelajaran yang melibatkan 

interaksi sosial. Selain itu, pemahaman siswa mengenai keberagaman budaya Indonesia juga 

masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang lebih kontekstual dan partisipatif. Kondisi 

tersebut menjadi tantangan dalam pembelajaran karena siswa membutuhkan pengalaman 

belajar yang mampu menghubungkan materi dengan kehidupan sosial dan budaya di sekitarnya. 

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan karena memfokuskan pada pemanfaatan pementasan 

drama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai sarana mengenalkan keberagaman 

budaya Indonesia kepada siswa kelas XI MAN Sampang. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

tidak hanya berfokus pada aspek kebahasaan, tetapi juga pada pembentukan karakter 

multikultural peserta didik. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk 

mendeskripsikan implementasi pementasan drama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

sebagai sarana mengenalkan keberagaman budaya Indonesia pada siswa kelas XI MAN 

Sampang. Subjek penelitian terdiri atas guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas XI yang terlibat 

dalam kegiatan pementasan drama. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati proses pembelajaran 

drama mulai dari penyampaian materi, latihan, hingga pementasan drama di kelas. Wawancara 

dilakukan kepada guru dan siswa untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman, kendala, 

dan manfaat pementasan drama dalam pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan, catatan pembelajaran, dan perangkat 

pembelajaran drama. Data penelitian dianalisis secara deskriptif melalui tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik untuk memastikan data yang diperoleh valid dan dapat dipercaya. 

Penelitian ini difokuskan pada proses pelaksanaan pementasan drama dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, mulai dari perencanaan hingga pementasan di depan kelas. Melalui metode 

tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai 

pemanfaatan pementasan drama sebagai media pembelajaran yang mendukung pengenalan 

keberagaman budaya Indonesia kepada peserta didik secara kontekstual dan partisipatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai pelaksanaan pementasan drama dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas XI MAN Sampang. Data penelitian diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Analisis difokuskan pada tahapan pelaksanaan pementasan drama, keterlibatan 

siswa dalam setiap kegiatan, serta dampak yang muncul terhadap kemampuan komunikasi dan 

pemahaman nilai keberagaman budaya. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai 

faktor pendukung dan kendala yang ditemui selama pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian 

yang diperoleh selanjutnya dibahas secara mendalam dengan mengaitkan temuan lapangan 

pada teori dan hasil penelitian terdahulu sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas pementasan drama sebagai strategi pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis keberagaman budaya. 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di MAN 

Sampang kelas XI, pelaksanaan pementasan drama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

berlangsung melalui beberapa tahapan yang terstruktur. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 

penyampaian materi drama bertema keberagaman budaya Indonesia oleh guru. Pada tahap ini, 

guru menjelaskan unsur-unsur drama, karakter tokoh, alur cerita, serta nilai sosial dan budaya 

yang terdapat dalam naskah drama. Materi yang diberikan juga memuat unsur keberagaman 

bahasa daerah, adat istiadat, dan kehidupan sosial masyarakat Indonesia. Setelah penyampaian 

materi, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk mempersiapkan kegiatan pementasan 

drama secara bersama-sama. 

Selanjutnya, setiap kelompok melakukan diskusi untuk memahami isi naskah drama 

dan menentukan pembagian peran sesuai karakter yang akan dimainkan. Proses diskusi 

berlangsung secara aktif karena siswa saling bertukar pendapat mengenai dialog, karakter 

tokoh, serta penyesuaian ekspresi yang akan digunakan dalam pementasan. Guru berperan 
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sebagai fasilitator yang memberikan arahan kepada siswa selama proses penyusunan dan 

pemahaman naskah berlangsung. Melalui kegiatan tersebut, siswa mulai memahami karakter 

tokoh yang berasal dari latar budaya berbeda sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual. 

Selain itu, kegiatan diskusi juga membantu siswa meningkatkan kemampuan kerja sama dan 

komunikasi antaranggota kelompok selama proses pembelajaran berlangsung. 

Setelah tahap diskusi selesai, siswa melaksanakan latihan pementasan drama di dalam 

kelas dengan bimbingan guru. Pada tahap latihan, siswa mempraktikkan dialog, intonasi, 

ekspresi, gerak tubuh, dan penghayatan karakter sesuai peran masing-masing. Guru 

memberikan arahan agar siswa mampu menampilkan drama secara lebih percaya diri dan sesuai 

dengan tema keberagaman budaya yang diangkat. Beberapa kelompok juga menggunakan 

unsur budaya seperti logat daerah dan pakaian tradisional untuk mendukung suasana drama 

yang ditampilkan. Kegiatan latihan dilakukan secara bertahap sehingga siswa yang awalnya 

kurang percaya diri mulai menunjukkan perkembangan dalam kemampuan berbicara dan 

berekspresi di depan kelas. 

Tahap terakhir dilakukan melalui pementasan drama secara bergiliran di depan kelas. 

Pada kegiatan ini, siswa menampilkan drama bertema keberagaman budaya Indonesia dengan 

karakter dan latar cerita yang berbeda-beda. Selama proses pementasan, sebagian besar siswa 

terlihat aktif dan mampu memainkan peran dengan baik sesuai karakter yang diperankan. 

Pementasan drama juga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup, interaktif, dan 

partisipatif karena siswa terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. Selain meningkatkan 

keterampilan berbicara, kegiatan tersebut membantu siswa memahami pentingnya toleransi, 

kerja sama, empati, dan penghargaan terhadap perbedaan budaya dalam kehidupan sosial. 

Hasil pelaksanaan pementasan drama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 

dilihat pada Tabel 1. Tabel tersebut menunjukkan tahapan pelaksanaan pembelajaran mulai dari 

perencanaan, diskusi kelompok, latihan drama, hingga pementasan drama di depan kelas. Selain 

itu, tabel juga menunjukkan dampak pembelajaran yang diperoleh siswa setelah mengikuti 

kegiatan pementasan drama. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya rasa percaya diri 

siswa, keterampilan komunikasi, serta pemahaman terhadap nilai keberagaman budaya 

Indonesia. Dengan demikian, pementasan drama tidak hanya berfungsi sebagai media 

pembelajaran bahasa, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter sosial dan multikultural 

peserta didik. 

 

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Pementasan Drama dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

No 
Tahapan 

Pembelajaran 
Temuan Penelitian 

1 Perencanaan 
Guru menyampaikan materi drama bertema keberagaman budaya 

dan membagi siswa dalam kelompok 

2 Diskusi Kelompok Siswa mendiskusikan naskah, pembagian peran, dan karakter tokoh 

3 Latihan Drama Siswa berlatih dialog, ekspresi, intonasi, dan penghayatan karakter 

4 Pementasan Drama 
Siswa menampilkan drama bertema keberagaman budaya di depan 

kelas 

5 
Dampak 

Pembelajaran 

Siswa lebih percaya diri, aktif berkomunikasi, dan memahami nilai 

keberagaman budaya 

 

Meskipun pelaksanaan pementasan drama berjalan dengan baik, penelitian ini juga 

menemukan beberapa kendala selama proses pembelajaran berlangsung. Sebagian siswa masih 
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mengalami kesulitan dalam menghayati karakter dan berbicara secara maksimal di depan kelas, 

terutama pada tahap awal latihan drama. Namun, melalui latihan yang dilakukan secara 

bertahap dan bimbingan guru, sebagian besar siswa menunjukkan perkembangan positif dalam 

keberanian dan kemampuan komunikasi. Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa 

kegiatan drama membuat mereka lebih berani berbicara dan lebih memahami budaya dari 

berbagai daerah di Indonesia. Dengan demikian, pembelajaran drama memberikan pengalaman 

belajar yang lebih nyata dan membantu siswa memahami keberagaman budaya melalui 

keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pementasan drama dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan bermakna. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui pendekatan pembelajaran kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning/CTL) yang menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan 

pengalaman nyata siswa. Dalam kegiatan drama, siswa tidak hanya memahami konsep secara 

teoritis, tetapi juga mengalami langsung proses sosial melalui peran yang dimainkan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Faizal dan Rahma (2026) yang menyatakan bahwa CTL membantu 

siswa menghubungkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, Sabarudin et al. (2023) juga menegaskan 

bahwa model CTL dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman konsep siswa melalui 

pengalaman belajar langsung. 

Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pementasan drama menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis role playing mampu meningkatkan partisipasi belajar secara signifikan. 

Siswa terlibat dalam diskusi, pembagian peran, latihan dialog, hingga pementasan di depan 

kelas secara kolaboratif. Proses ini menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif 

dibandingkan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. Wirachman dan Kurniawati 

(2023) menjelaskan bahwa model role playing berbasis social learning dapat meningkatkan 

kreativitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sejalan dengan itu, 

Julianto et al. (2025) menyatakan bahwa role playing efektif digunakan untuk melatih 

keterampilan drama karena memberikan pengalaman belajar yang autentik dan kolaboratif. 

Secara teoritis, pembelajaran drama juga berkontribusi terhadap pengembangan 

keterampilan sosial siswa dalam konteks pendidikan multikultural. Melalui interaksi dalam 

kelompok, siswa belajar bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, dan memahami 

perbedaan karakter maupun latar budaya tokoh yang diperankan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran drama tidak hanya berfokus pada aspek bahasa, tetapi juga pada pembentukan 

kemampuan sosial siswa. Saputra (2024) menyatakan bahwa keterampilan sosial siswa dapat 

berkembang melalui pembelajaran yang berbasis pada nilai multikultural dan interaksi sosial di 

kelas. Selain itu, Aulia dan Pebriani (2023) menegaskan bahwa model pembelajaran yang 

menekankan kerja sama dapat meningkatkan kemampuan sosial dan sikap saling menghargai 

antar siswa. 

Pementasan drama juga memberikan dampak positif terhadap aspek afektif siswa, 

terutama dalam hal empati, toleransi, dan penghargaan terhadap keberagaman budaya. Ketika 

siswa memainkan tokoh dengan latar budaya berbeda, mereka dituntut untuk memahami nilai, 

kebiasaan, dan cara berpikir tokoh tersebut. Proses ini secara tidak langsung melatih 

kemampuan siswa dalam memahami perspektif orang lain. Hal tersebut sejalan dengan 

Mubarok et al. (2024) yang menjelaskan bahwa pendidikan multikultural berbasis 

konstruktivistik mampu membentuk kesadaran nilai dan sikap toleransi siswa melalui 
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pengalaman belajar langsung. Selain itu, Nurjadid et al. (2025) juga menegaskan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan aspek afektif mampu mengembangkan karakter dan sikap sosial 

peserta didik secara lebih optimal. 

Selain aspek sosial dan afektif, pementasan drama juga terbukti meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Aktivitas dialog, ekspresi, dan intonasi dalam drama memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berlatih komunikasi secara langsung di depan kelas. Hal ini 

berdampak pada meningkatnya rasa percaya diri dan kemampuan berbicara siswa dalam situasi 

formal maupun nonformal. Meiarni (2025) menyatakan bahwa keterampilan berbicara dapat 

ditingkatkan melalui strategi pembelajaran yang memberikan ruang praktik langsung kepada 

siswa. Selain itu, Hawariyah dan Fajri (2025) juga menemukan bahwa model role playing 

dalam pembelajaran teks drama efektif meningkatkan kemampuan berbicara dan ekspresi siswa 

secara signifikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pementasan drama tidak hanya 

berfungsi sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga sebagai sarana integrasi 

pendidikan karakter dan pendidikan multikultural. Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. 

Pada aspek kognitif, siswa memahami keberagaman budaya melalui isi dan karakter dalam 

drama. Pada aspek afektif, siswa mengembangkan sikap toleransi, empati, dan kerja sama. 

Sementara pada aspek psikomotorik, siswa aktif dalam kegiatan bermain peran melalui ekspresi 

dan interaksi sosial. Dengan demikian, pementasan drama dapat menjadi strategi pembelajaran 

yang efektif dalam membentuk karakter dan memperkuat pemahaman multikultural siswa di 

sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pementasan 

drama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan strategi pembelajaran yang efektif 

dalam mengintegrasikan keterampilan berbahasa dengan pendidikan karakter dan pendidikan 

multikultural. Melalui tahapan pembelajaran yang meliputi diskusi kelompok, latihan, hingga 

pementasan, siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar sehingga pembelajaran menjadi 

lebih kontekstual, bermakna, dan partisipatif. Selain meningkatkan keterampilan komunikasi, 

kerja sama, dan rasa percaya diri, pementasan drama juga membantu siswa memahami nilai-

nilai keberagaman budaya seperti toleransi, empati, dan penghargaan terhadap perbedaan. 

Dengan demikian, pementasan drama tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran 

Bahasa Indonesia, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan pemahaman 

multikultural peserta didik. Penelitian ini memiliki implikasi bahwa pementasan drama dapat 

dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Guru dapat mengembangkan model ini dengan 

mengintegrasikan tema budaya lokal maupun nasional serta memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis teknologi agar pengalaman belajar siswa semakin optimal. Selain itu, pendekatan ini 

juga berpotensi diterapkan pada jenjang pendidikan lain dengan penyesuaian materi dan 

karakteristik peserta didik. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi bahwa 

pembelajaran berbasis drama mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secara seimbang 

pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga perlu dikembangkan lebih lanjut dalam 

penelitian berikutnya 
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